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<div style="text-align: justify;">Latar Belakang: Industri seni mengalami lonjakan popularitas yang
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi. Melalui demand yang tinggi, pekerja seni rentan terhadap risiko
Carpal Tunnel Syndrome dengan peningkatan durasi kerja. CTS memiliki prevalensi tahunan sebanyak 3,3-
3,5 kasus per 100 orang. Program studi Desain Komunikasi Visual yang melibatkan unsur seni rupa dan
komunikasi menjadikan mahasiswanya sebagai salah satu populasi rentan. Oleh karenaitu, studi ini hendak
menelusuri faktor yang berhubungan dengan kejadian risiko CTS pada mahasiswa DKV di Pulau Jawa.
Metode: Studi cross-sectional yang dilakukan pada bulan Juli 2025 melibatkan 190 responden untuk
meneliti hubungan faktor keturunan, perilaku, serta lingkungan terhadap risiko CTS menggunakan kerangka
teori H.L Blum. Hasil: Mayoritas responden berisiko terhadap CTS (89%). Durasi dan frekuensi kerja
memiliki hubungan yang signifikan dengan risiko CTS (p-value = 0,008 dan p-value = 0,002). Kesimpulan:
Duras dan frekuensi kerja mahasiswa DKV berpengaruh terhadap risiko CTS. Mahasiswa diharapkan
mampu melakukan mana emen waktu dan beristirahat selama 10-15 menit setiap 2 jam dalam lingkup
kampus untuk meningkatkan kesadaran dan mengurangi risiko terhadap CTS.</div><hr /><div style="text-
align: justify;">Background: The art industry is experiencing a surge in popularity that contributes to
economic growth. Due to high demand, artists are vulnerable to the risk of CTS with increased work
duration. CTS has an annual prevalence of 3.3-3.5 cases per 100 people. The DKV study program, which
involves elements of fine arts and communication, makes its students one of the vulnerable populations.
Therefore, this study aimsto explore factors related to the risk of CTS among DKV studentsin Java.
Methods: A cross-sectional study conducted in July 2025 involving 190 respondents examined the
relationship between hereditary, behavioral, and environmental factors and therisk of CTSusing H.L.
Blum's theoretical framework. Results: The majority of respondents were at risk of CTS (89%). Duration
and frequency of work had a significant relationship with the risk of CTS (p-value = 0.008 and p-value =
0.002). Conclusion: The duration and frequency of work for DKV students influence therisk of CTS.
Students are expected to manage their time and take a 10-15 minute break every two hours on campus to
increase awareness and reduce the risk of CTS.</div>
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